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Pemikiran Mustafa Kamul dan Gamal Abdul Nasser

Tentang Nasionalisme I[slam
FH Sugr=s o4 i=mto, MA

Mustafa Kol (1574 — 1908) adzlab rzlzh sporame AR e
Lemn - mprpban LILASET femiang sehuah
e Eppmiammya terbadap

P o
= . SIITIT S

konsep tentarg raszIrazm
kesatuan  bargsa. 73
pemerintabar  asIrg 37
dan pendidikar pradsl Barat.
Kamil (salab szorazg perizazis

Adapun _yarg dimakied Zrrpam pamemIiI Mecr adalzb gagasan urtsok
kesatuan bargsa dergar rnzzmoaE, pox semmampal palrielsme XRLAK meelzmar
Lolsniaisme (dnta ferbzdso torah 2T Aeor). Nagorzfiems Mesr yang
Gikemrakar oleh Mustats Kamil adslsh demges reemanamkan  berib-benib
perjuangan untuk melasar FolmicEorm: Inggs meelald aprk-apek gasar yarg
mermilibi Eekuatar urtak reermoTpa Gan prorsiinad PLRERLAT, aspek-agpek Ud

tidak hanya politi tac:  fugs perdidikar.

Kata kunci: nasionalisme, modemssm, refommast |

] ~prrermizhan Forstitustonal
ez liar oleh Mausiaa

= aizlsh rmagemalismt Meor.

-

-

Pendahuluan
Modemisme Islam dzn
- ideologis kelompok intelegenst Mes

ir dalam beberapa dekade Tujuan dan gerakan Islam
tersebut adalah kebangkitzn poliok, pendidikan, sosial budzya dan lain-ain. Jamaluddin
al-Afghani dan uhammad Abduh zdaizh duz or2ng tokoh yang berperan dalam gerakan
ini. Sementara al-Afghani menekankan keburuhan pragmans terhadap solidaritas sosial,
Abduh mengarah kepada tujuzn y2ng sama dengan penekanan pada pendidikan hukum

dan reformast spirirual,

Sekalipun demikian di Mesir, modemisme dan reformasi Islam yang
disampaikan oleh aI—Afghzni dan Abduh membuka jalan bagi konsep nasionalis yang
lebih sekuler mengenal identitas dan politk Mesir. Kelompok intelegensia nasionalis
berasal dan kalangan tuan tanzh, pejabat dae jurnalis dan pengacara didikan barat sebagai

tokoh, sepera Mustafa Kamil (1874 — 1908) merath

produk reformast. Beberapz ‘
endidikan Sarjana Hukum dx‘Pmncxs, Luthfi al-Sayyid (1872 — 1963) dan Sa’ad Zaghul
(1860 — 1928). Mustafa Kamil (1874 — 1908) adalah salah seorang yang mempunyai

gagasan reformasi modern dan menumbuhkan semangat patdotk untuk sebuah kesatuan
bangsa serta semangat terhadzp pemerintahan  Asing (nasionalisme Mesir Py

Nasionalisme Jslam).

Pada tahun 1952 free offier yang dipimpin Muhammad Naquib, Gamal Abdul
Naser dan Anwar Sadat, menggulingkan raja dan mengakhiri rezim parlementer. Dengan
demikian, terjadi pcrkcmbangan bangsa Mesir menuju ke zrah nasionalis dan sekuler,
m modelnya yang baru. Secara ideologis pemerintahan freé officer beralih
sosialisme dan kolaborasi kepada anu kolonialisme, dan.dan

_Arabisme untuk menggariskan tujuan pembangunan nasional

reformast keagarm2an Islam merupakan program

walaupun dala
dari liberalisme kepada
nasionalisme kepada Pan
bangsa Mesir (Nasionalisme Arnab). e
Peralihan demi peralihan tampuk kekuasaan di Mesir adalah akibat ketidak

mampuan mengatasi beberapa dilema pemerintahan dari pengaruh asing yang jugd

—

—
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Al-Iarakah: Jurnal Politik, Islam | 2015

ditandai dengan perselisihan antara kelompok nasionalis dan politisi Islam dengan elit-
clit politik yang lain. Pada akhirnya generasi militer nasionalis Arab yang membentuk
rezim militer dan sosialis mampu berkuasa di Mesir setelah menggulingkan yang lain.

A. Pemikiran Mustafa Kamil Dan Gamal Abdul Naser Tentang Nasionalisme
Islam, Mesir Dan Arab

1. Pemikiran Mustafa Kamil tentang Nasionalisme Mesir dan Nasionalisme
Islam,

Mustafa Kamil (1874 — 1908) adalah seorang nasionalis Mesir namanya
dijadikan sebagai nama jalan di kota-kota besar Mesir. Ia adalah seorang pengacara scrta
orator yang sangal bersemangat memperjuangkan kemerdekaan Mesir dari jajahan Inggris
yang berlangsung dari 1882 sampai 1952.'

Pertumbuhan ide nasionalis secara meluas adalah diakibatkan masuknya
“kolonialis dari Eropa ke’ duniaArab; khususnya di Mesir: Kedatangan Prancis tahun
1789, Inggris tahun 1882, menjadi faktor.penting dari perkembangan faham nasionalis di
Mesir. -Penekanan - ide nasionalis. ini adalahk' unsur politik',_,dalam_ ‘merubah  sebuah
kekuasaan untuk melawan kolonialis Eropa. o P, . v
| ~ Mustafa Kamil (1874 = 1908) mempunyai konsep tentang nasionalisme ‘Mesir.
- Ia mengajukan gagasan tentang sebuah kesatuan bangsa, semangat patriotik, semangat -
kebenciannya.. .terhadap . pemerintahan _ asing . dan juga pembentukan scll)luah '
pemerintahan konstitusional dan pendidikan model Barat. * " -~ - ' e

- Nasionalisme. kalau dilihat. dari sudut etimologi berarti faham kebangsaan
(nation ; bangsa, isme; faham), bisa juga betinakna tempat kelahiran (bérasal dari natal §
kata sifat yang beiiiubungan dengan kelahiran): b

Jadi nasionalismé itu adalah sebuah faham yang cinta akan kebangsaan (pecinta |

nusa dan bangsa).” Ajaran nasionalisme menyatakan perlunya kesatuan rakyat walau
berbeda-beda agama di tanah air mercka, dan perlunya bekerja sama  untuk
mempertahankan tanah air. Rakyat bekerja sama mempertahankan kemerdekaan,
merebutnya kembali walau direbut oleh bangsa lain dan juga mengembangkannya.

Secara terminologi nasionalisme sebagaimana yang didefinisikan oleh Arthur
Goldshmidet, Jr. adalah :

“] define nationalism as the desire of a large group of people to create or
maintain 2 common statehood, to have their own rulers, laws and othe govermental

' Abdurrahman ar-liaﬁ’-; Moustafa Kamil, (Cairo : al-Murasalat,-1982), him. 2; By
? Bernard Lewis, The Arabs in History, (New York : Harper& Row Publisher, 1967)
him. 173. T RSy g BTG R ; S
¥ Ira M.Lapidus, Sejarah Sosial Ummat Islam, Bagian Ketiga, Ed. Terjemah (Jakarta :
PT. Raja Grafindo Persada, 2000), him. 113.

4 John M. Echols & Hasan Sliédily,bKamu;‘lnggrl;v. ‘Indonesia, (Jakarta : PT. "

Gramedia, 1996), him. 391. o
S'W.J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka,

1990) him. 672. : A
‘——_——————_'-—___—————_——-—-——.—““A —— e
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dursoneslban olely Muctala Koamil (salaly seorang pengpagas
pkaud dengan nasionalisme
mengembangkan  semangat

P activpalier vang
|.|¢ [LEREE Ht‘éi, u'q's" llHlvﬂL‘h'“" \." Ll "\'h‘""’ \JH,'_ ""'
Fdesii  malalady pepscany vtk kesatoan "'",:“ """u"n N
patescbive wntik melyaan bodomahome (cints tethadap tanah are Mesir).

2 mudah
e iblidiar dalany segarah, 1asa kebangeaan 0t l'.mlnp::(r:‘{ T
dibasnbaangdan di Mewr Rahban selselom nasonalisme mrn,ull schua |l( oktr e (“r“h
! r
RITEY ,mul-.)- 1 vades Neair ces ars G Lae telah "".“'.."[”nlhl:.|':l l\'(’:ll’ sC ).‘I}';ll w |
separah pemenntahan pusatoya,

s ) Mespnvespenntae ddan 1sodasy PEREN I, pang sepanjang i dentitas Mesir
o .

Aan wepk Budiesl isea aidamngs yang khas, mebahirkan kesadaran akan id oplte
(RTINS 1% PRUTIN PRI nyata g dibandingphkan e npgan negen mur u-u;:.ch lsnnn).l,h;’l-xg.u.:
nassnal e dilssarkan pachs ehestens warga Mesi dan sebuah nepgara lerl;

Prevspan desmbasn semmngst cnta tanaly e telah tombuh betkembang pada masyarakat

Mevis ’n_-h e lse hopstiy o

AV Tahiswy (1001 1873) cenrang pemikie pembaharuan Mesir yang sangat
hesae pengarohngs pertengahan pertama dan abad kesembilanbelas. Ia  telah
rnatkan sebioah boneep wentang cnta tanah aie (hubb o al-watan). Alwatan yang
Al cndban  sdalahy Moo Menvmitnya, kewapban  sescorang, terhadap tanah air
el menpadakan persatan, nduk kepada UU dan setia mengorbankan harta dan
it I wntarae hal hal yang terpennng bagr seseorang warpa negara ixlah kemerdekaan,
Bemerdehauntah yang dapat mewujudkan masyarakat yang sejati dan patnotisme yang
bk ol

Semeatata i, Lothl al Sayyid (1872 < 1963) yang semasa dengan  Mustafa
ool gvemahianmn nasionalisme Mesie iy denpgan kemerdekaan  dan -kebebasan,
bebelasan dalam bbbk dan kemerdekaan dalam hidup kemasyarakatan dan ikatan-
deatan polink yang bedebihdebihan Ta berdalih bahwasanya kebebasan merupakan basis
(laear) b masyarakat  Febebasan dan penpuasann asing, kebebasan dari kontrol
negara dan pengakuan hak hak sipil dan polink warpa yang asasi merupakan prinsip
wtarna gt pembentuban masyarakat Mesr dalam pendapatiya bukanlah bahagian dan
dunia Arals Nasionahisme Mesinya mencakup semua orang yang menerima Mesir
sehapat tanal i, gadi bukan pendudok ash Mesir saja, bahkan Juga orang-orang
pendatang  dan Tropa (‘lll}(hl”;l h/\ul), tetapi pcn(lnt:mg-pcndnmng int  harus
menunjukban mono doyalitas kepada Mesir, ndak diranpkan deng: ali
tanuh u’ﬂ yang sermula ” ! o= s |0y1lltas kcpada

) betapa konsep tenta ¢ R g .
| l ;“k l»; , c'»' :ll"l ' ku ng lnul)nillm'nc di sin palmg tidak kesatuan
sanges 1o olok ukog terpenting untuk membuart sebuak negara itu menjadi baik. "

* Arthur Goldshmidtr, A Concise History of the Middle East, (USA - Westview
Pross, 19EE) him 17] :

“lia M Lapidus, loc cir.

Abdul Sami, Limtasan Sejarah Pemikiran p

(abarta  Maga Gralindo Persada, 1998) him 38

" Marun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, (Jakarta.
LR l.clm)w_n Ira M Lapidus, loc cit

oA Mawrany, al Jike ol Arvaby fi Ay an-Nahcdhah, (Beiny -
Pinnasye Syamilah v ), him. 224 225 :

erkembangan Modern dalam Islam,
* Bulan Bintang, 1975), him.

Dar an-Nahar

P

Ligrag Wamte Framilyran Musrafa bgmid Lan Gamal V80ol Naysgr
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Mustata Foannl (08574 1908) snneul seligar secaany, Jittafuapratilint ot fiwial
Datk b Propa manpan di Mesn panda il 13405 | ipalals AN, AN A AR
menpo l..llllm\hllnlll Hrlnls.u) demonatiag)  nahinalei Lpewar Lieanrali [ dialabi gty
mvmlmi\nn Pactar Nastonal (bish al watan) paska talin V0 an Vil ob diie biierages
vartad lannya menggranakan identinas fommal puaedin b 1007 IActidinikary welatialy eerin
lmll.u\ Yy |Mll)‘.l|\ membenitakan fentwng e b pasioniahie, iw dan | ”,/'l"“l“l/ﬂ welali
berpandangan hahwa evaloast Inpgis dark Meah i pgbann s yang; ataton H
laininyn mmenjadi tanipal padibeal beareria

Muntata Kamil dan heberapa naeionuhis
I g | il € orommer Ve vabicin

p.-uwnulull.m Fogyeiis yung, sanpat otonies o Dhawa
1906 sehuah peristiwa enjadi yang menjidikan ool itsiring i seanabdne poelois
Sekelompole pepawal Inggin perg ser o b werpatt sl prerkanginggan
yang, bernami Dinshaway, kemudian espdi kesalahpalimman yang, by nenimnllkan
yerkelahian,  Heca tha tba “-"“‘h l"Hl’Ml*}‘H vy, IH"H”’HW an UN"N"M :,(;"',"'
cmpung. Meliliat hal dw para pendudalenlar meyerang, orig i ’H{{[g”u i
dengan pentungan, Salah searang di antarn mereko addi it Diba dani eetalabe Lectlati
beberapa mil aldirnya din ot Pengumsi Inggnis inenginteiopas 4 oy, pendidile
sehelum mereka dibadaplan ) |u-,utli|un milie denpan iedihan l,p“,l,m.ui, Al{l.““r;q
peradilan memutaakan 4 onng, diganting, dan heherapa yang, I i s pijuri, Merek
digantang i depan masynralac umo, dipenyarm il e nereln sendiel

_ Kekejaman ini sangat menpepitkan Muostifs Foamnil, onangonang, Mesie i
jupga orang Laopa atas tindale hokam sewenung vieniny, dani prenganes Inggule: Voepmehing

int, menpdikan Mustafa KKamil semakin eentinen tethadape Ingpris dan mensatkan

petjuanpannys untuk memenanglon melwsn bolomial Tnpgeis, Tajugs penpndotkan
dini dan abatannya sehapas wapud kelesulannys terhudap Ingggie, Tlatnun traggs, felily
Kkurang 2 tahun kemudian s meninggal sebelin meneapil nsi W4 b,

Obseai Mustafa Kamil teshadap kemerdelonn sdilah fersjidinga perestnuit,
Kkatenn kecemasannyn terhadap masyarabat yang, Jemuls serta teneriig atas K;q.’:h;m
Inpgeis, Karenanya tindakan yang diarabbonnys bepmda die sasuran, yulta o etz
mmsyarakat dan veformasi pendidikan dengan Debarju membentubk sehpinli anversitae
nasional i panggung, internasionsl heysam dengan FhediveAbbas 11, Mustala il
membentuk sebualy masyarakat tersembunyl yang penilil groakn rabasia  yang
bertujuan untule melakukan seranpan tipu daya ll'lll;“’il]) Inppris, })i;u prerggd Ve Dards pai
tahun 1895 untuk membawa persoalan-personlan Mesi b haddapan pulilike masyarako
Liropa khususnyn Perancis,

Nasionalisme Mesir (cinta terhadap tanahy alr Mesir) yang, dikemnbangkan oleh
Mustafa Jamil melalui bidang politik, namun Jupa tidak mengabaikan perusngan
melalui bidang non politik, sepert lvm"mlinilmn w'l',nl'nh dan Jain sehagainya, Karenn in
menyadari bawah lw;ju‘;mp,un secara fisik pada wakto i (medawan kalondal Toggtis) akan

menpalimi kepagalan,
;. ’ ’

Nausionalisme Mesit y
menanamkan henih henih perpang,

ang, dikemukan oleh Mustala  Kamil adalah dengun
an - untle melawan kolonialisme  Toggrls melidal

di, jr. op, €lt,, D, 178, tibat jugs Jhon L., Veposita, 1he Oxford

" Arthur Goldshini
Encyclopedia of the Modern slamic World, Vo, 11, (Mev York ; Oxlord University I'ress,

1995) hlm. 398, ‘ L
2 Apthur Goldshmidt, Jr,, Ihid.
M. Yusran Asmunl, Penganiar St Pamlldran don Perygerakan Pembaliran

dalam Islam, Qnkartn ; R awali Press, 1998), him. 93,

Sugeng Wanto, Pomiffrin Mustafo kgmil dan Gamal Ahilul ‘Wavser "
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aspek-aspek dasar yang memiliki kekuatan untuk memompa dan memotivast prrnanin,

aspek-aspek itu tidak hanya politik tapi juga pendidikan.
ristilahan yanp trend =aja dand
nendasatkan konsep
adalaly sebapian dani
agama. Selain i,

untuk  beraatn
an isme tertenta

_ Terminologi nasionalisme Islam adalah suatu pe
peuistilahan Nasionalisme Mesir. Terlebih Mustafa Kamil senantiasa t
nasionalismenya dengan dalil agama seperti hadis : “cinta tanah air
iman”. Ia juga menunjukkan bahwa kawan scbangsa adalah kawan se
penggunaan  terminologi  nasionalisme Mesir lebih aman digunakan
mgln\\'an penjajah daripada nasionalisme  Islam yang masih terkait deng
yaitu Islam.

2. Pemikiran Gamal Abdul Naser tentang Nasionalisme Atab

Gamal Abdul Naser, presiden Mesir lahir tanggal 15 januari 1918 di Islandatia
dan meninggal tanggal 28 september 1970 di Kairo. Naser termasuk orang yang "“,I""
memasuki lembaga-lembaga pendidikan formal dari sejak tingkat sckolah dasar sampai ke
perguruan tinggi. Minat Naser di bidang politik dan sosial telah m\?ncul dan tuimbuh
semasa ia masth duduk di bangku sekolah menengah. Pada waktu itu 1a aktil melakukan
demonstrasi-demonstrasi anti. Inggris'li‘(':rsnma teman-temannya. Naser turun lu.', jnlnn‘
jalan berdemonstrasi-.bukan lmnya'ikut-ikutah tetapi ia melakulkannya karena ('l':tl\\!;\!«l
oleh jiwa dan’ sikap patriotiknya yang-sudah mulai tumbuly, karir Naser di bidang militer
di mulai ketika-selesai mengikuti pendidikan militer tahun-1939." ;

. Di.samping’ tetkenal di bidang militer, ia juga - tetkenal sebapai scotang, yang
mempunyai pandangan politik yang luas. Hal ini tg:rbuk'tj_dm'i minatnya yang hesnl
tethadap masalah-masalah politik daii sosial ‘sebagai yang dapat dilihat dalam tsahanya
mempersatukan  Arab, - menghancurkan  penjajahan, menghapuskan feodalisime,
menentang zionisme .dan menegakkan keadilan sosial. Gamal Abdul Naser betcita-cita
untuk ‘membentuk satu:negara Arab ~ bersatu-dengan semangat yang sangat tinf{;zi in
menyuarakan cita-cita nasionalisme Arab. Baginya konsep nasionalisme Arab itu
didasarkan pada kesamaan bahasa, latar belakang sejarah dan letak peografis. Denpan
demikian beberapa negara yang terletak antara Arab, bahkan Sudan dan  Libya
menurutnya adalah bangsa Arab karena penduduknya betbahasa Arab. Secata historis
mercka merupakan satu kesatuan dan secara geografis negara-negara tersebut berada
dalam kesatuan wilayah serta mudah dijangkau oleh alat komunikasi yang ada pada sant
itw.Tujuan yang ingin dicapai oleh Naser adalah Arabisme, kemerdekaan, reformasi dan
kemajuan. Rumusan ini berangkat dari sebuah kenyataan bahwa pada umumnya negara-
negara Arab pada saat itu umumnya lemah dan jauh berada dari kekuvatan Bropa. Selain
itu mereka terpecah-pecah. Menurut Naser untuk bisa maju mercka harus merdeka dan
bebas dar pengaruh asing kemudian bcr;atu untuk menghimpun semua potensi yang
ada. Tujuan Arabisme adalah kebangkitan kembali, penonjolan karakter ,‘\ml),'(.lmi’

peningkatan martabat bangsa Arab di mata dunia.'

 'Pada dasarnya gerakan-gerakan bangsa Arab secara parsial telah ada, tetapi itu
‘mercka lakukan untuk wilayah masing-rasing, -tidak .untuk. bangsa Arab sccara
keseluruhan. Bahkan kebanyakan mereka mempertahankan keterikatannya dengan bangsa
asing. Padahal kedatangan bangsa asing (Eropa dan Amerika) di negara-negara Arab ti(ﬁ‘nl(
terlepas dan kepentingan ckonomi dan politik, sehingga hasil dati sektor-sektor ckonomi

terpenting banyak diserap oleh mereka.

L 14 _Depariéme|1 Agama, Er:siklopedi Islahz, (Jakarta: Departemen apgama,1993)
him.303 SRR s : PR O on g

Sibid.., lihat juga, Tim Penulis IAIN Syahid, Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta:
Djambatan,1992) him.228

Sugeng Wanto, Pemikjran Mustafa Ramil dan Gamal Abdul Nasser 2 , 54
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[9i Mesit, perabihan sosial politik tetlihat lebih nyata semenjak terjadinya
|n~n~hm:m beeb ot clafi taja Farug tanggal 25 Juli 1952, salah scorang, p(:ny,érlcmk (l:m
libantin tevolua ita ialaly Naser sendin. Walaupun Naser berhasil nuzmimlnn revolusi
Al 1952 tetapt bithkan ia yang, menjadi perdana menteri. Jabatan itu dibenkan kepada
Ali Maliet  sebapai perdana menteri revolust dan  kemudian  diserahkan kepada
ulitttnaed Najils, katena ia perwira senior, Pembaharuan yang dicetuskan oleh Naser
bibaty Dty sekedat ide-ide belaka, tetapi ia melaksanakan pembaharuan itu dengan
ppelaltii steatee tevolusi besar. Revolust itu mempunyat enam tujuan, yaitu :

I) Menghancutkan itmperialisme dan agen-agennya.

7) f/’l‘n;;hnpmknn feodalisme. Di antara langkah yang ditempuh :ld::lnh‘
tnetnbiatasi pemilikan tanah dan  didistribusikan di antara para petan
pretiggatap, dan mengatur hubungan antara para petant penggarap dengan

tuats tanah atas dasar kemerdekaan dan persamaan.

%) Melepaskan dominasi modal di atas pemerintah.
4) Mewujudkan suatu téntara nasional yang kuat.
) Mesrupidkan keadilan sosial. |

6i) Metnbangun suata kehidupan yang demokratis."

Coatnal Abdul Naser berpendapat bahwa terdapat dua revolusi setiap bangsa
it pevelist phliﬁk tdan revolusi sosial. Dengan revalusi politik, ia ‘menuntut haknya
dabars metnietititab diringa dengan diringa senditi .dari pcnguasnvyang-kqm‘h, yang
petaklikkatinga, ataw dati tentara yang tinggal di negerinya tanpa discnangi. Dengan
peaniiist sostal ta bergaul dengan keadaannya. Kemudian keadaan itu tetap  padanya atas
Apra Aty tnietigatkan keadilan bagi kesatuan warga negara.” © DIESE 68 5 SHEL AW

Hesatuan yany dimaksud oleh Naser adalah kesatuan politik yakni scluruh
batigsa firaly berada dalarn satu negata. Bentuk negara yang dicita-citakannya adalah
Unitedd Aaaby regiblic (Republik Persatuan Arab/RPA). Inilah tujuan akhir yang ingin
Adenpar Finser (é"f/hf “iasionalistne Arab. Persekutuan resmi antara Mesir dan Suriah
ititritniears praca tanigyal 22 Februati 1958. Naser terpilih sebagai presiden RPA. Namun
practa akhittiya petserutoan itu pecah sekitar tahun 1961 karena Suriah menarik dirt dari
Vegribie Versatiat sto. Naser diakui sebagai peletak dasar bagi penerapan sosialisme

foraby, setichale-tickaknya i Mesir. "

Y hutistia MNaser di mesie terus menurun di kalangan pemimpin-pemimpin
fabs, Citacita RPA pupus sudah. Nampaknya liga Arab memang menjadi puncak
g‘,m_a;/irm yerakan  nasionalistne Arab. Arab Saudi melangkah masuk mengisi
skeresigans gty ditinggal oleh Naser dan menjamin bahwa sesungguhnya perang antar
bty branign Atuty yatiy, pertasna rnelavran Israel adalah dengan membawa panji-panji
Isbars sebmypt itentitns pesnersutu bangsa Asab. _

gstnikianiah Naser telah mencetuskan ide pembaharuan dan berusaha

It vl Aty KetiA i, r}ar,yi,’}ierfmg,'cl tantangan. Ia dapat meletakkan undang-undang

1etiatny ;»m?/xrm/m perniniran tanah, tetapt di bidang lain selalu mengalami
- 4 . . .

bay i wtan. Kaggrentypti ekomornt akibat perang yang membutuhkan banyak biaya,

Sari ypurtarnbratnts putniat penduduk gang sangat cepat, serta kegoncangan politik dalam

“ fasgaetarnan fgnern, op.cil., hien.304
il
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san keterikatan dengan Amerika .scnkat' d.\ln’ )a(\;l\l ke
itu, Naser mendernta kekalahan l\ a ?1:
elepaskan jabatannya. Akan terap! ¢ ttolak
aser kembali sebagal pculum menten

ber 1970

gual 28 Septem

negeri. Kegoncangan lain, pelepa
dalam pengaruh kekuatan Rusia. Dalam pada
perang enam hari Arab-Israel (1967), maka 1] m
oleh Dewan Nasional Mesir dan masyarakat. N
merangkap sebagai presiden. Namun mcninggal pnd:\ tan

Kairo akibat penyakit jantung yang didentanya.

Menarik apa yang disebutkan oleh Abul hasan Al [\l.-Nild}\'i ll’*:l‘“"" :"l‘":;:;:
nasionalisme Arab sebenarnya adalah gagasan Barat  yakni ide lxbc:r.\ mkz\- o
eksistensialisme, didalamnya tidak ada semangat fanausme simbol Tﬂ»; "h“‘\‘ -L
agama."” Adapun faktor-faktor bencana nasionalisme telah menerobos di dunia A

pada akhir abad ke-19 itu menurutnya adalah :

1) Kebanggaan nasionalisme yang
serta kesombongan yang dipra
kehidupan sehari-hard dan birokrasiny
yang mempunyai rasa Superioritas merasa

_bangasa nomor dua serta-mencium bau imp
itu’ adak ditempatkanny

- (Faktor Intern). T »

" '2) " Elit ‘Barat (cendekia dan' pemimpin--p

- runtuhnya Imperium Turki Usmam. (Fak _

L Apa ‘yang-,' “dikatakan .oleh Abul- Hasan Ali. Al-Nadwi udak benar, ide
nasionalisme Arab yang dibangun oleh ‘Gamal Abdul Naser adalah responnya terhadap

. Kolonialisme dan musuh-musuh Islam seperti Zionis Isracl. Namun bila dikatakan ada

. ketersinggungan konsep, hal itu-metupakan suatu hal yang wajar dalam tatanan wacana
keilmsan yang.-senantiasa ‘bérinteraksi. dan berkembang. - Dalam - rangka menggalang
persatuan ~ dikalangan bangsa Arab untuk melawan musuh-musub Islam tersebur.

Persoalan konsep nasionalisme itu produk barat atau bukan itu personlnn yang lain, yang

jelas bagaimana dapat menumbuhkan semangat patriotisme dalam melawan kolonialisme

dan zionis Israel.
Nasionalisme Arab sebenarnya harus ditanamkan pada saat sekamang ini,
Islam apakah itu Eropa, Amerika atau Zionis Ismael yang
yRng

semakin merajalela dalam menghancurkan muslim Palestina senantiasa mengincar dunia
Arab baik dari usaha untuk menguasal perekonomiannya ataupun usaha untuk
rkat dan martabat bangsa Arab yang notabene mayoritas muslim. Jadi

menginjak-injak ha taba
dengan motivasi kearabannya secara khusus dan umat Islam pada

umat Islam Arab
arus bersatu dalam melawan kekuatan-kekuatan yang memusuhi Islam.

umumnya h

agian penguasa Turks
sebagian praktek
a, menjadikan orang-orang Arab
dirinya diperlakukan sc}ug:.u
erialisme di dalamnya. Selamn
ang prop(?xsicxllz\l.

dipame:kan oleh seb
ktekkan mereka dalam

a bahasa Arz?b’pada tempat ¥

olitik) sejak- lama memirmpikan
tor Ekstern).”

dikarenakan musuh-musuh

‘KESIMPULAN =~ -~ ° .
: Mustafa Kamil (1874 — 1908) adalah salah seorang yang mempunyai konsep
" tentang naéiona_lisx_ne'.Mesh-. [a mengajukan gagasan tentang sebuah” kesatuan bangsa,
semnangat patriotik, 'semangat kebcnqanpya.te:hadap pemerintahan  asing dan i\(lnl\
pembentukan sebuah pemerintahan konstitusional dan pendidikan model Barat. - )

«® .

79 Apul hasan Al Al-Nadwi, Islam Membangun Peradaban Dunia, (Jakarta: Pustaka

Jaya-Djambatan, 1988) him.284
2jbid., him.280____
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Nasionalisme

_ _ . yang dimunculkan oleh Mustafa Kamil (salah seorang penggagas
ide nasionalis) adalah n i '

: asionalisme Mesir. Adapun yang dimaksud dengan nasionalisme
Mesir adalah gagasan untuk kesatuan bangsa dengan mengembangkan semangat
patriotsme untuk melawan kolonialisme (cinta terhadap tanah air Mesir).

Nasionalisme Mesir yang dikemukan oleh Mustafa Kamil adalah dengan
menanamkan benih-benih perjuangan  untuk melawan kolonialisme Inggris melalui
aspek-aspek dasar yang memiliki kekuatan untuk memompa dan memotivasi perjuangan,
aspek-aspek itu tidak hanya politik tapi juga pendidikan.

Sementara itu, Gamal Abdul naser (1918-1970) mempunyai pandangan politk
vang luas. Hal ini terbukd dari minatnya yang besar terhadap masalah-masalah politik dan
sosial sebagai yang dapat dilihat dalam usahanya mempersatukan Arab, menghancurkan
penjajahan, menghapuskan feodalisme, menentang zionisme dan menegakkan keadilan
sostal. Gamal Abdul Naser bercita-cita untuk membentuk satu negara Arab bersatu
dengan semangat yang sangat tinggi ia menyuarakan cita-cita nasionalisme Arab. Baginya

konsep nasionalisme Arab itu ‘didasarkan pada kesamaan bahasa, latar beélakang sejarah
dan letak geografis. et T H e

_ Tujuan - yang - ingin dicapai oleh: Naser adalah Arabisme, kemerdekaan, .
~reformasi dan kemajuan. Rumiusan ini berangkat dari:sebuah kenyataan bahwa pada
umumnya fegara-negara- Arab' padasaatitu umumnya-lemah dan jauh -berada dari .
kekuatan Eropa. Selain itu mereka terpecah-pecah. Menurut Naser untuk, bisa maju
. _‘m__crekar. harus  merdeka -dan bebas dari pengaruh--asing kemudian b;rsatuv untul_{
~ menghimpun semua potensi yang ada. Tujuan Arabisme .adalah-kebangkitan- kembali; -
penonjolan karakter Arab, dan peningkatan martabat bangsa Arab di mata dunia.

. 5 - R RRRRRRRRRRRRRR ..., ES——
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